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aatMisa Pemakaman Paus Fransiskus

yang lalu (26 April 2025), suasana

setelah Litani Semua Orang Kudus

menjaditerasa berbeda. Perwakilan

Gereja-Gereja Katolik Timur berdiri
di samping peti jenazah Paus Fransiskus.
Patriark Youssef Absi, seorang pemimpin Gereja
Katolik Melkit, memimpin doa dalam bahasa
Yunani dan Arab.

Peristiwa ini menjadi gambaran kera-
gaman tradisi Gereja Katolik. Gereja-Gereja
Katolik Timur berada dalam kesatuan penuh
dengan Katolik Roma, tetapi dalam tata iba-
dahnya tetap mempertahankan ritus seturut
tradisinya masing-masing. Patriark Youssef
Absi, sebagai pemimpin Gereja Katolik Yunani
Melkit berdoa sesuai dengan tradisi Gereja-
nya, menggunakan bahasa Yunani dan Arab.

Dalam tulisan di majalah ini edisi-edisi
sebelumnya telah dibahas dua Gereja, yaitu
Gereja Katolik Koptik dan Gereja Maronit.
Pada kesempatan ini akan dibahas Gereja
Katolik Yunani Melkit untuk memperlihatkan
bahwa Gereja Melkit bertumbuh dalam situasi
historis yang kompleks, terjadi persinggungan
unsur budaya, teologi, dan sosial politik, baik
antara tradisi Kristen Oriental dengan Kristen
Barat, maupun antara Kekristenan dengan
dunia Arab-Islam. Di dalam persinggungan
tersebut, Gereja Melkit telah menjadi saksi se-
bagai Gereja yang berada“di tengah”sebagai
jembatan penghubung.

Penyebutan nama Melkit

Umat Melkit berasal dari wilayah Timur
Tengah di kota-kota Siria kuno, yaitu Antiokhia
dan Damaskus yang menjadi Kristen segera
setelah Yesus wafat. Saat ini, Gereja Melkit
tersebar di Siria, Lebanon, negara-negara di
Timur Tengah, serta banyak negara di ber-
bagai belahan dunia.

Kata Melkit secara umum berakar dari kata
Malko, bahasa Siria, berarti pendukung kaisar.
Sebutan ini awalnya bermakna negatif karena
pasca-Konsili Khalsedon (451) digunakan oleh
kelompok monofisit untuk menyebut kelompok
pengikut Khalsedon yang pandangannya juga
didukung kaisar Bizantium.

Orang-orang Koptik di Mesir mengena-
kan sebutan ini untuk menyebut orang-orang
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Patriark Youssef Absi, pemimpin Gereja Katolik Melkit memberka

ti jenazah Paus Fransiskus.

bereja Melkit. menjad
bereja “di Tengah”
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Kristenyang setia kepada patriakh di Alexandria
bernama Timotius |l Salophakiolos (460-475)
yang mendapat dukungan kaisar Bizantium.
Sementara di Siria dan Mesopotamia Utara,
sebutan ini juga digunakan untuk menunjuk
pendukung Konsili Khalsedon yang menurut
mereka didukung kaisar Bizantium (Koscielniak
2023:20).

Meskipun demikian, orang-orang yang
disebut Melkit ini tidak berarti menjadi
pendukung kebijakan kaisar Bizantium. Bila
dilihat peran kaisar, pada masa itu kaisar
Bizantium sedang berusaha menjadi pendu-
kung“kebenaran Kristen"di wilayahnya untuk

~menjadikan wilayah Konstantinopel sebagai

pusat Kekristenan setelah Roma.




Dalam situasi seperti ini, para pendukung
hasil Konsili Khalsedon hanya dikenal sebagai
“pendukung kaisar” (Koscielniak 2023:20-22;
Aidan 1992: 286). Peran kaisar ini terus terlihat
pada masa Kaisar Justinianus | (527-565) ketika
ia berusaha mengajak kelompok monofisit
untuk menerima hasil Konsili Khalsedon.
Dalam Konsili Konstantinopel Il (553) yang
menghadirkan berbagai kelompok Kristen,
usaha untuk mewujudkan rekonsiliasi ini gagal.

Sebutan Melkit terus berkembang. Pada
masa awal perkembangan Islam, sebutan
Melkit dikenakan oleh orang Muslim untuk
menyebut kelompok Kristen yang masuk
dalam lingkaran budaya Yunani sebagai basis
kebudayaan Kekaisaran Bizantium.

Hal ini makin kentara ketika pada abad
ke-9, akhirnya kelompok yang disebut Melkit
terbagi menjadi dua, yaitu Melkit Maximites
yang akhirnya mengadopsi tradisi liturgi
Bizantium dan Melkit Maronit yang mengikuti

Paul Hating

tradisi liturgi Siria (Koscielniak 2023:21).
Perlahan, sebutan Melkit ini menjadi makin
khusus bagi kelompok Kristen yang mengikuti
tradisi liturgi di wilayah kekaisaran Bizantium.
Seturut persebaran Islam di wilayah ini,
komunitas Gereja Melkit menunjukkan adap-
tasi yang besar. Di samping tetap mengikuti
tradisi liturgi Bizantium, Melkit mengadopsi
bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari
(Koscielniak 2023). Penggunaan dua bahasa
ini juga makin membuatnya berbeda dengan
komunitas Gereja lainnya. Sementara itu, para
pemimpin Melkit harus menjadi negosiator
di hadapan pemerintahan Islam untuk men-
dapatkan jaminan atas hak-haknya sebagai
minoritas.
Tekanan yang berat sebagai minoritas
di antara kaum minoritas terjadi pada masa
Perang Salib dan setelahnya. Pada masa
Perang Salib, Gereja Melkit kehilangan banyak
pengikutnya akibat perang berkepanjangan.
Sementara itu, ketika berada di bawah
Ottoman, Gereja Melkit merasakan diri sebagai
kelompok minoritas di antara kaum minoritas.
Ottoman yang menerapkan sistem
millet (golongan religius), yaitu kebijakan
untuk memberikan otonomi bagi kelompok
religius, membuat Gereja Melkit kerap tidak
dimasukkan dalam golongan religius ini.
Kelompok yang memiliki jumlah lebih
dominan masuk dalam sistem millet yaitu
Gereja Ortodoks Yunani dan Gereja Armenia
(Sharkey 2017:126-127). Dalam situasi seperti
ini, komunitas Gereja Melkit berusaha mem-
bangun relasi dan mencari perlindungan,
yang akhirnya membuat relasi dengan Roma
makin terbuka.

Relasi dengan Roma

Pascaskisma besar 1054, posisi komunitas
Gereja Melkit sebagai Gereja yang mengikuti
liturgi dan gagasan teologi Konstantinopel
membuat relasi dengan paus renggang.
Hal ini juga membuat Gereja Melkit makin
terjepit. Namun, di bawah Ottoman yang
mengembangkan sistem millet, sebagal
mineritas di antara minoritas, Gereja Melkit
bisa mengembangkan kemandiriannya.
Salah satunya dalam membangun hubungan
dengan kepausan.
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Proses yang panjang akhirnya membuat
Gereja Melkit yang lebih terbuka terhadap
kebudayaan Barat menjadi dekat dengan para
misionaris darl Katolik Roma yang datang ke
wilayah Timur Tengah, khususnya di Damascus
dan sekitarnya.

Puncaknya, tahun 1724, Kyrillos VI Tanas
dipilih sebagai patriark Antiokhia, tetapi
tidak disetujui Patriark Konstantinopel karena
Kyrillos lebih mendukung kepausan di Roma.
Patriark Konstantinopel mengangkat Silvester
sebagai Patriark Antiokhia yang dipandang
lebih Ortodoks (Koscielniak 2023:22-23).

Paus Benediktus XIIl, pada tahun 1729
akhirnya menerima Gereja Melkit ke dalam
kesatuan penuh ke dalam Gereja Katolik Roma.
Sebutan Gereja Katolik Yunani Melkit pada
akhirnya digunakan sepenuhnya bagi Gereja
Katolik, sementara bagi Gereja Ortodoks
dengan sebutan Gereja Ortodoks Yunani
Antiokhia.

Hingga kini, Gereja Melkit terus memberi
sumbangan bagi Gereja Katolik: Tahun 2024
lalu merupakan tahun Yubileum peringatan
300 tahun kesatuan Gereja Melkit dalam Gereja
Katolik. Patriark Youssef Absi menyatakan
dalam pembukaan peringatan Yubelium bah-
wa Gereja-gereja Antiokhia telah mengatasi
semua momen kritis dan berhasil melestarikan
iman Kristen serta senantiasa menjadi saksi
untuk terus berbagi kekayaan Gereja. ®
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